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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh penambahan minyak zaitun extra virgin 

terhadap kualitas spermatozoa babi duroc selama preservasi. Semen ditampung dua kali seminggu 

menggunakan metode glove hand  dari dua ekor babi duroc jantan berumur 3 dan 4 tahun dengan kondisi 

tubuh dan organ reproduksi yang sehat. Semen yang berkualitas baik diencerkan dalam pengencer sitrat-

kuning telur (S-KT) dengan suplementasi minyak zaitun extra virgin (MZEV) pada konsentrasi: 0; 6; 8; 

10 dan 12% sebagai perlakuan. Semen yang telah diencerkan disimpan pada suhu 18-20 ᶱ C selanjutnya 

kualitas spermatozoa dievaluasi setiap 8 jam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa spermatozoa dalam 

pengencer (SKT-MZ12%) memperlihatkan kualitas yang lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan 

keempat perlakuan lainnya. Kualitas spermatozoa dalam pengencer SKT+MZEV 12% dan disimpan 

selama 64 jam menghasilkan motilitas 41,50±2,24%, viabilitas 47,53±1,59%, abnormalitas 5,27±0,19% 

dan daya tahan hidup 65,6±0,44 jam. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan minyak zaitun 

extra virgin 12%  dalam pengencer sitrat- kuning telur lebih efektif dalam mempertahankan kualitas 

sperma cair babi duroc. 
 

Kata kunci: Sitrat  kuning telur, minyak zaitun, semen babi  

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the efect of extra virgin olive oil on the quality of duroc pig 

spermatozoa during preservation. Semen was collected twice a week using the golve hand method of two 

3 and 4 years old male duroc boar wiht healthy body and reproductive organs. Good quality semen was 

diluted with citrate-egg yolk (C-EY) supplemented with extra virgin olive oil (EVOO) at various 

treatment consentration : 0; 6; 8; 10 and 12 %. Diluted semen is stored at 18-20°C and sperm quality was 

evaluated every 8 hours. The resulsts showed that the duroc spermatozoa in CEY diluents supplemented 

with EVOO 12%  showed higher quality (P <0,05) compared to others consentration of treatment, with 

motility 41.50±2.24%. viability 47.53±1.59%. abnormalities 5.27±0.19% and survival 65.6±0.44 hours. 

The conclusion of this study was 12% extra virgin olive oil in citric-yolk diluents is more effective in 

maintaining the quality of liquid sperm duroc pigs. 

Key words: egg yolk citrate,  olive oil, boar semen  

 
PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Semen ternak babi pada umumnya 

bersifat voluminous dengan konsentrasi 

rendah, sifat ini menyebabkan banyaknya 

semen yang berlebihan setelah penampungan. 

Semen segar babi setelah dikoleksi harus 

segera digunakan karena penggunaan semen 

yang ditunda dapat menyebabkan penurunan 

fertilitas spermatozoa (Sumardani, 2007). 

Agar kelebihan semen tersebut dapat 

dimanfaatkan maka perlu dipreservasi 

sehingga motilitas dan daya hidup 

spermatozoa dapat dipertahankan dalam 

kurun waktu yang relatif lebih lama (Hafez, 

2000). 

Masalah yang sering timbul selama 
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proses pengolahan semen adalah rusaknya 

membran plasma spermatozoa akibat 

terbentuknya peroksidasi lipida (Herdis, 

2005). Terbentuknya peroksidasi lipid terjadi 

karena fosfolida dan glikopilida mengandung 

asam lemak tak jenuh (asam linoleat, 

linolenat, dan arakidonat) yang sangat rawan 

terhadap serangan senyawa radikal bebas 

(Suryohudoyo, 2000). Dalam proses 

pengenceran diperlukan penambahan zat-zat 

tertentu yang dapat menjamin kebutuhan fisik 

dan kimia bagi spematozoa. Natrium sitrat 

merupakan penyangga yang mampu 

mempertahankan kestabilan pH pengencer, 

sehingga menguntungkan bagi kelangsungan 

hidup spermatozoa. Kuning telur umumnya 

ditambahkan ke dalam pengencer semen 

sebagai sumber energi dan mengandung 

lipoprotein dan lesitin yang bekerja 

mempertahankan dan melindungi selubung 

protein dari spermatozoa (Robert, 2006, 

Nalley et al., 2011). 

Upaya meminimalkan kerusakan yang 

ditimbulkan oleh radikal bebas dapat 

dilakukan dengan penambahan antioksidan 

kedalam bahan pengencer (semen). 

Widiastuti (2001) mengatakan bahwa 

penambahan antioksidan dalam pengencer 

semen berfungsi untuk memutus atau 

menekan reaksi radikal bebas dan mampu 

untuk mengakhiri siklus reaksi. Komponen 

kimia yang berperan sebagai antioksidan 

adalah senyawa golongan fenolik dan 

polifenolik. Kandungan polifenol dalam 

minyak zaitun terdiri dari oleuropein, tyrosol, 

dan hydroxytyrosol. Oleuropein dan tyrosol 

dapat berperan sebagai antioksidan, 

sedangkan hydroxytyrosol berperan dalam 

melindungi membran sel. Hydroxytyrosol 

memiliki struktur amfifilik yang 

konsentrasinya sama dengan struktur yang 

ada pada membran sel. Hal ini menyebabkan 

hydroxytyrosol mudah melintasi membran sel 

sehingga dapat memberikan perlindungan 

terhadap membran sel (Remirez, dkk. 2006; 

Sartika, dkk. 2008; FLP Indonesia, 2006; 

Andreadou, dkk, 2006). 

Minyak zaitun (Oleum olivae) adalah 

minyak yang diperoleh dengan pemerasan 

biji masak tanaman Olea europaea. Minyak 

zaitun mengandung gugus phenol terdiri dari 

atas struktur cincin aromatik dengan satu atau 

lebih gugus hidroksil. Semakin banyak gugus 

hidroksil yang terkandung dalam gugus 

phenol menunjukkan kemampuan antioksidan 

yang lebih baik (Vissers et al.,2004). Minyak 

ini berasal dari buah zaitun hasil proses tahap 

pertama sehingga tidak banyak kandungan 

gizi yang hilang serta mengandung sejumlah 

polifenol dengan kadar yang lebih tinggi dari 

minyak zaitun yang telah beberapa kali 

diproses (revined olive oil) (Vossen, 2007) 

dengan kandungan paling sedikit dua gugus 

hidroksil (Vissers et al., 2004). 

Untuk melindungi spermatozoa terhadap 

daya merusak radikal bebas selama proses 

preservasi maka telah dilakukan penelitian 

tentang “efektivitas berbagai konsentrasi 

minyak zaitun ekstra virgin dalam pengencer 

sitrat kuning telur terhadap kualitas semen 

cair babi duroc”. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji efektivitas berbagai 

konsentrasi minyak zaitun ekstra virgin 

(Oleum olivae) dalam pengencer sitrat kuning 

telur terhadap kualitas semen cair babi duroc.  

 

METODE PENILITIAN 

Semen ditampung menggunakan metode 

glove hand dilakukan setiap dua kali dalam 

seminggu. Semen segar yang memiliki 

motilitas ≥ 70%, konsentrasi ≥200 x 10
6
 

sel/ml, viabilitas ≥80% dan abnormalitas 

≤20% diencer dengan sitrat-kuning telur 

(SKT) yang disuplementasi dengan minyak 

zaitun (MZ) dengan konsentrasi 100 juta 

spermatozoa motil/ml. Perlakuan 1 adalah 

sitrat-KT 100% (SKT-MZ0), Perlakuan 2 

sitrat-KT 94% + MZ 6 % (SKT-MZ6), 

Perlakuan 3 sitrat-KT 92% + MZ 8 %(SKT-

MZ8), Perlakuan 4 sitrat-KT 90% + MZ 10 

%(SKT-MZ10), Perlakuan 5  sitrat-KT 88% 

+ MZ 12 %(SKT-MZ12).  

Na-sitrat ditimbang 2,9 gram, 

tambahkan aquadest 100 ml lalu 

homogenkan, komposisi pengencer sitrat 80 

ml dan ditambah kuning telur 20 ml, 

antibiotik penisilin 1000 IU/ml, streptomisin 

1000 ug/ml.  Semen cair disimpan pada suhu 

18-20
o
C dan dilakukan evaluasi setiap 8 jam  

terhadap motilitas, viabilitas, abnormalitas, 

dan daya tahan hidup (DTH) spermatozoa.  

Kualitas semen dievaluasi pada tiga 

tahap yaitu setelah penampungan (semen 
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segar), pengenceran dan penyimpanan. 

Evaluasi semen segar meliputi volume, 

warna, konsistensi, pH, konsentrasi, motilitas, 

viabilitas, dan abnormalitas spermatozoa. 

Evaluasi pasca pengenceran dan 

penyimpanan meliputi motilitas, viabilitas, 

dan daya tahan hidup spermatozoa. 

Penilaian terhadap motilitas adalah 

spermatozoa bergerak progresif dan dinilai 

secara subjektif dari lima lapang pandang 

yang berbeda, penilaian diberikan mulai dari 

0-100 dengan kisaran 5% pengamatan 

dilakukan hingga motilitas mencapai 40% 

(Arifiantini, 2012). Penilaian viabilitas 

spematozoa dilakukan menggunakan 

pewarnaan differensial eosin-negrosin, 

spermatozoa hidup tidak menyerap warna, 

sedangkan spermatozoa mati menyerap 

warna (merah ungu) (Arifiantini, 2012). 

Spermatozoa dinilai dari 10 lapang pandang 

yang berbeda dengan menghitung minimal 

200 sel (Barth dan Oko, 1989). 

Daya tahan hidup spermatozoa ditandai 

dengan lamanya spermatozoa dapat bertahan 

setelah pengenceran dan penyimpanan, 

dengan satuan hari/jam dengan persentase 

motilitas minimal 40%. 

Keseluruhan data yang terkumpul 

dianalisis dengan Analysis of variance 

(anova) dan jika terdapat perbedaan dari 

perlakuan maka dilanjutkan dengan uji 

Duncan dengan program software SPSS 22.0 

for windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik  semen segar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semen yang diperoleh mempunyai kualitas 

dan kuantitas yang cukup baik, disajikan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik semen segar  

 

Karakteristik semen Nilai rataan ± Standar deviasi 

Makroskopis  

Volume (ml) 253,00±53,33 

Warna Putih susu 

Konsistensi Encer 

Derajat keasaman (pH) 6,78±0,13 

Mikroskopis  

Motilitas (%) 77,00±2,73 

Viabilitas (%) 82,26±2,61 

Konsentrasi ( x 10
6 
sel/ml) 346,00±34,92 

Abnormalitas (%) 3,70±0,68 

  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

volume semen segar yang diperoleh sebesar 

253,00±53,33 mL. Hasil ini sedikit lebih 

tinggi dari penelitian Robert (2006) dan 

Sumardani (2007) bahwa rataan volume 

semen yang diperoleh yaitu 200-250 mL. 

Derajat Keasaman hasil penelitian yaitu 

6,78±0,13 dan memiliki kisaran pH sama 

dengan hasil penelitian Garner dan Hafez 

(2000) yaitu 6,4-7,8. 

Motilitas spermatozoa babi duroc yang 

diperoleh sebesar 77.00±2.73%, hasil ini 

masih lebih rendah dibanding hasil penelitian 

dari Johnson et al. (2000) yang melaporkan 

motilitas spermatozoa babi duroc dapat 

mencapai 80.00%. Nilai viabilitas 

spermatozoa semen segar adalah 

82,26±2,61%, nilai ini termasuk normal dan 

relatif sama dengan hasil penelitian Johnson 

et al. (2000), Gadea (2003) dan Robert 

(2006) yang melaporkan bahwa rata-rata 

spermatozoa babi yang hidup adalah lebih 

besar dari 80%. Konsentrasi spermatozoa 

hasil penelitian mencapai 346,00±34,92 x10
6
 

/ml dan hasil ini lebih tinggi daripada hasil 

penelitian Tamoes (2014) yakni hanya 

238±4,49x10
6
 sel/ml. Persentase abnormal 

spermatozoa hasil penelitian tergolong 
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rendah yaitu 3,70±0,68% dan masuk dalam 

batas bahwa abnormalitas spermatozoa babi 

per ejakulat tidak boleh lebih dari 20% 

(Bassol et al., 2005).  

Pengaruh perlakuan terhadap motilitas 

spermatozoa 

Rerata motilitas spermatozoa hingga 

pengamatan jam ke 72 masing-masing 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rerata motilitas spermatozoa babi Duroc dalam pengencer sitrat kuning telur yang 

disuplementasi dengan berbagai konsentrasi minyak zaitun 

 
Jam 

Pengamatan 

Perlakuan 

SKT-MZ0 SKT-MZ6 SKT-MZ8 SKT-MZ10 SKT-MZ12 

0  77.00±2.74
a 

77.00±2.74
a 

77.00± 2.74
a 

77.10±2.74
a 

77.00±2.74
a 

8  67.14±4.40
a 

68.29±4.64
ab 

69.60±2.53
ab 

72.23±2.54
bc 

74.50±2.11
c 

16  58.33±4.39
a
 58.47±4.48

a
 63.30±5.92

ab
 66.34±4.17

bc
 70.70±1.05

c
 

24  49.19±4.47
a
 50.51±3.46

a
 56.23±4.04

b
 60.30±3.52

b
 66.72±2.35

c
 

32  42.34±2.68
a
 44.10±4.21

a
 47.16±6.62

a
 54.00±5.48

b
 62.06±2.69

c
 

40  37.10±2.66
a
 38.10±2.84

a
 41.00±5.48

a
 47.14±5.73

b
 57.00±2.74

c
 

48  27.10±4.57
a
 32.20±4.37

ab
 36.20±5.67

bc
 41.00±4.18

c
 52.10±2.66

d
 

56  18.00±2.74
a
 24.17±4.34

b
 30.10±7.16

b
 36.20±4.28

c
 47.00±2.74

d
 

64  8.00±2.74
a
 13.00±4.48

a
 21.06±6.58

b
 28.10±4.53

c
 41.50±2.24

d
 

72  5.00±0.00
a
 6.00±2.24

a
 12.00±4.48

b
 20.00±6.12

c
 37.23±2.22

d
 

 

a,b,c,d Superskrip dengan  huruf  yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang  nyata (P<0,05) 

 

 
Motilitas spermatozoa mencapai 40% 

dalam penelitian ini ditunjukkan pada waktu 

penyimpanan yang berbeda, di mana 

perlakuan SKT-MZ12 mencapai 

41,50±2.24% dengan waktu penyimpanan 64 

jam lebih lama dibandingkan perlakuan SKT-

MZ0 yang hanya mencapai 42.34±2.68% 

pada 32 jam penyimpanan. Fenomena ini 

kemungkinan disebabkan adanya kandungan 

polifenol dalam minyak zaitun terdiri dari 

oleuropein, tyrosol, dan hydroxytyrosol. 

Oleuropein dan tyrosol dapat berperan 

sebagai antioksidan, sedangkan 

hydroxytyrosol berperan dalam melindungi 

membran sel. Hydroxytyrosol memiliki 

struktur yang sama pada membran sel, 

sehingga mudah melintasi membran sel dan 

dapat memberikan perlindungan terhadap 

membran sel.     

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

suplementasi berbagai konsentrasi MZ dalam 

pengencer SKT menghasilkan motilitas 

spermatozoa yang berbeda nyata antara 

perlakuan (P>0.05) yang mulai tampak pada 

pengamatan ke jam 8 hingga jam ke 72. Hasil 

ini sejalan dengan pendapat Al-Daraji (2013) 

bahwa dengan penambahan antioksidan 

bawang putih perbedaan mulai nampak pada 

jam penyimpanan ke 24 hingga 48. Demikian 

juga laporan Gunawan dkk., (2012) 

penggunaan B-Karoten dan Glutathion dalam 

pengencer semen dapat meningkatkan 

motilitas dan daya hidup spermatozoa semen 

beku sapi. 

Pengaruh perlakuan terhadap viabilitas 

spermatozoa 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

viabilitas spermatozoa dalam pengencer SKT 

dengan penambahan MZ berbeda nyata 

antara perlakuan (P>0.05) Tabel 3.

 

Tabel 3. Rerata viabilitas spermatozoa babi Duroc dalam pengencer sitrat kuning telur yang 

disuplementasi dengan berbagai konsentrasi minyak zaitun. 

 

Jam 

Pengamatan 

Perlakuan 

SKT-MZ0 SKT-MZ6 SKT-MZ8 SKT-MZ10 SKT-MZ12 

0  81.79±2.77
a 

79.88±6.14
a 

82.26±2.61
a 

82.41±2.67
a 

83.24±2.05
a 

8  71.95±4.25
a 

73.46±4.30
ab 

74.54±2.65
ab 

77.50±2.98
bc 

79.32±2.05
c 

16  63.22±4.71
a
 63.78±4.72

a
 67.42±7.14

ab
 72.66±5.13

bc
 76.57±2.23

c
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24  54.10±3.80
a
 55.53±3.34

a
 61.51±4.15

b
 65.40±3.80

b
 70.85± 2.28

c
 

32  47.16±3.25
a
 49.48±4.22

a
 52.69±6.43

a
 59.46±5.64

b
 67.50±2.35

c
 

40  42.35±2.85
a
 43.54±2.90

a
 46.57±4.74

a
 52.24±5.57

b
 62.62±2.63

c
 

48  32.12±4.60
a
 37.64±4.54

ab
 41.48±5.37

bc
 46.50±4.18

c
 57.84±2.98

d
 

56  23.22±2.46
a
 28.76±3.60

b
 35.34±6.60

c
 40.95±4.13

d
 53.10±2.60

e
 

64  14.21±2.73
a
 18.80±4.89

a
 26.32±6.58

b
 33.99±4.11

c
 47.53±1.59

d
 

72  10.04±1.47
a
 12.28±2.33

a
 17.47±4.19

b
 24.30±4.68

c
 42.39±1.83

d
 

a,b,c,d 
Superskrip dengan  huruf  yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang  

nyata (P<0,05) 

 

Hasil ini sama dengan laporan Al-Daraji 

(2012) bahwa suplementasi minyak zaitun 

menghasilkan viabilitas dan integritas 

akrosom spermatozoa lebih baik 

dibandingkan tanpa minyak zaitun selama 72 

jam penyimpanan.  

Perlakuan SKT-MZ0 tidak mampu 

mempertahankan daya hidup spermatozoa 

selama 72 jam, sedangkan pada  perlakuan 

SKT-MZ12 menunjukkan konsentrasi 

terbaik, hal ini disebabkan perlakuan SKT-

MZ6, SKT-MZ8, SKT-MZ10 memiliki 

antioksidan lebih rendah sehingga daya 

perlindungannya terhadap spermatozoa 

rendah akhirnya memberikan nilai viabilitas 

spermatozoa yang berbeda.  

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

kadar antioksidan dalam pengencer dapat 

memengaruhi viabilitas spermatozoa, dengan 

penambahan antioksidan MZ dalam 

pengencer dapat melindungi spermatozoa 

dari kerusakan oksidatif, dan akhirnya 

berpengaruh pada kelangsungan hidup 

spermatozoa. Hal ini sesuai laporan Mittal et 

al. (2010) dimana kematian sel spermatozoa 

atau yang disebut apoptosis dapat terjadi 

apabila tidak ada perlindungan antioksidan.  

Menurut Hartono (2008) prinsip kerja dari 

antioksidan dalam menghambat oksidasi pada 

lemak dapat dilihat sebagai berikut: oksigen 

bebas diudara akan mengoksidasi ikatan 

rangkap pada asam lemak yang tidak jenuh, 

kemudian radikal bebas yang terbentuk akan 

beraksi dengan oksigen sehingga akan 

menghasilkan peroksida aktif.  

Penurunan persentase viabilitas 

spermatozoa semen babi selama proses 

penyimpanan pada suhu 18 ºC kemungkinan 

juga dapat disebabkan karena sumber nutrisi 

(glukosa) bagi spermatozoa mulai berkurang. 

Pengaruh perlakuan terhadap daya tahan 

hidup spermatozoa 

Daya tahan hidup spermatozoa 

menunjukkan kemampuan spermatozoa untuk 

tetap bergerak progresif dalam kurun waktu 

tertentu setelah penyimpanan in vitro (Mata 

Hine et al., 2014). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh 

nyata (P < 0,05) terhadap daya tahan hidup 

spermatozoa disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rerata daya tahan hidup spermatozoa babi Duroc dalam pengencer sitrat kuning telur 

yang disuplementasi dengan berbagai konsentrasi minyak zaitun 

 

Perlakuan Daya Tahan Hidup (Jam) 

                 SKT-MZ0 35.2±0.54
a 

                 SKT-MZ6 36.8±0.54
a 

                 SKT-MZ8 41.6±1.09
a 

SKT-MZ10 49.6±0.83
b 

SKT-MZ12 65.6±0.44
c 

 

a,b,c 
Superskrip dengan  huruf  yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang  nyata 

(P<0,05) 

 

Semen yang diencerkan pada perlakuan 

SKT-MZ12 menunjukkan daya tahan hidup 

yang lebih lama dibandingkan dengan 

pengencer lain. Perbedaan tersebut secara 

statistik berbeda nyata (P<0,05) hal ini 

diduga karena pengencer minyak zaitun 

mengandung lemak yang berfungsi sebagai 

antioksidan yang cukup optimal untuk dapat 
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menekan dan menghambat penurunan 

motilitas spermatozoa babi duroc serta dapat 

melenturkan pergerakan spermatozoa. Daya 

tahan hidup mencapai 72 jam penyimpanan 

karena adanya pengaruh minyak zaitun. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Al-Daraji (2012) 

bahwa suplementasi minyak zaitun 

menghasilkan motilitas, viabilitas dan 

integritas akrosom spermatozoa lebih baik 

dibandingkan tanpa minyak zaitun. 

Kandungan asam laktat hasil sampingan 

metabolisme sel yang tinggi diduga memicu 

terjadinya kerusakan membran plasma sel 

sehingga menurunkan daya hidup 

spermatozoa. Hal tersebut sesuai yang 

dilaporkan oleh Chun-xia et al. (2000), 

Sumardani (2007) dan Sumardani et al. 

(2008) yang menyatakan bahwa perubahan 

temperatur dan tekanan dapat mengubah 

komposisi dan struktur membran plasma 

sehingga menurunkan daya hidup 

spermatozoa. 

Spermatozoa babi mempunyai 

komposisi membran plasma yaitu 

phosphatidy lethanolamine (24%) dan 

sphingomyelin (14%) yang sangat tinggi 

(Chun-xia et al. 2000) berbeda dengan ternak 

sapi bali (9,7%) dan (1,5%) (White, 1993). 

Perbedaan inilah yang menyebabkan semen 

babi sangat sensitif terhadap proses 

preservasi dan kriopreservasi (Shipley, 1999; 

Garner dan Hafez, 2000). Selama proses 

preservasi, terjadi perubahan suhu dan  

tekanan osmotik yang ekstrim dapat merusak 

komposisi lipid membran plasma sehingga 

berdampak pada penurunan motilitas 

spermatozoa. Kombinasi pengencer SKT-

MZ12 mampu melindungi membran 

spermatozoa dari serangan radikal bebas 

Reactive Oxygen Species (ROS).  

Minyak zaitun mengandung senyawa 

antioksidan fenolik. Senyawa fenolik polar 

mayor minyak zaitun terdiri atas empat 

kelompok yaitu fenol sederhana 

(hydroxytyrosol, tyrosol), secoiridoids 

(oleuropein, aglikon ligstrosida, dan masing-

masing derifat dialdehid dekarboksilasi), 

flavonoid (apigenin, luteolin) dan lignan [(+)-

1 asetoksipinoresinol dan pinoresinol] 

(Kampa et al. 2009). 

Oleuropein merupakan senyawa fenolik 

yang memegang peranan yang cukup penting 

sebagai antioksidan pada spermatozoa babi 

selama penyimpanan, hal ini disebabkan 

karena oleuropein bertindak sebagai 

pencegah terjadinya reaksi antara radikal 

bebas dengan asam lemak tak jenuh ganda 

pada membran sel spermatozoa babi. Dari 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

oleuropein bertindak sebagai pembersih 

(scavenger) radikal bebas dan menghambat 

produksi radikal bebas (Kruk et al. 2005), 

mengurangi level spesies oksigen reaktif 

karena efektif mengikat radikal hidroksil, 

superoksida dan peroksil secara in vitro 

(Rice-Evans 2004). Paiva-Martin et al. 

(2009) menemukan bahwa senyawa penolik 

pada minyak zaitun dapat mengikat spesies 

oksigen reaktif pada sel darah putih. 

 

SIMPULAN 

Penambahan minyak zaitun 12% dalam 

pengencer sitrat kuning telur efektif untuk 

mempertahankan kualitas dan daya tahan 

hidup spermatozoa hingga 65,6 jam semen 

cair babi duroc.  
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